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ABSTRACT 
This community service program was carried out to assist vocational high school (SMK) teachers in utilizing 
Artificial Intelligence (AI) technology to support personalized learning according to students' learning 
styles. The development of AI has opened new opportunities for the world of education, particularly in 
providing adaptive, efficient, and relevant learning strategies tailored to the individual needs of students. 
However, many SMK teachers still lack a sufficient understanding of the basic concepts of AI and its 
implementation in the classroom. This activity was carried out in several stages, namely socialization, 
training, mentoring, and evaluation. During the socialization stage, teachers were given an understanding 
of the concept of AI in the context of education. The training stage focused on introducing AI applications 
and platforms that can be used to identify students' learning style tendencies (visual, auditory, kinesthetic) 
and support the development of appropriate teaching materials. Next, intensive mentoring was carried 
out so that teachers could design practical AI-based learning strategies. The activities were evaluated 
through observation, questionnaires, and joint reflection to assess the improvement in teachers' 
knowledge and skills. The results of the activities showed an increase in teachers' competence in 
integrating AI, as well as innovations in learning strategies that were more personalized, adaptive, and 
enjoyable for students. This activity is expected to become a sustainable model to support digital 
transformation in vocational schools. 
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ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mendampingi guru Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) guna mendukung personalisasi 
pembelajaran sesuai gaya belajar siswa. Perkembangan AI membuka peluang baru bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam penyediaan strategi pembelajaran yang adaptif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan 
individual siswa. Namun, masih banyak guru SMK yang belum memiliki pemahaman memadai terkait 
konsep dasar AI maupun implementasinya di kelas. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 
yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap sosialisasi, guru diberikan 
pemahaman mengenai konsep AI dalam konteks pendidikan. Tahap pelatihan difokuskan pada 
pengenalan aplikasi dan platform AI yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya 
belajar siswa (visual, auditori, kinestetik) serta mendukung pengembangan materi ajar yang sesuai. 
Selanjutnya, dilakukan pendampingan intensif agar guru dapat merancang strategi pembelajaran berbasis 
AI secara praktis. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, kuisioner, dan refleksi bersama untuk 
menilai peningkatan pengetahuan serta keterampilan guru. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan AI, serta adanya inovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih 
personal, adaptif, dan menyenangkan bagi siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 
berkelanjutan untuk mendukung transformasi digital di SMK. 
Kata Kunci: Pendampingan Guru, Artificial Intelligence, Personalisasi Pembelajaran, Gaya Belajar 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade terakhir 

telah membawa perubahan besar di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan sebagai sektor strategis yang menentukan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) tidak dapat dilepaskan dari pengaruh perkembangan teknologi. Salah satu 
inovasi teknologi yang saat ini mendapat perhatian luas adalah Artificial Intelligence (AI) atau 
kecerdasan buatan. AI telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efektivitas, 
efisiensi, dan kualitas pembelajaran melalui berbagai aplikasi yang memungkinkan terciptanya 
pembelajaran adaptif dan personal sesuai kebutuhan peserta didik. AI dalam konteks 
pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mendukung personalized learning atau pembelajaran 
yang dipersonalisasi. Pendekatan ini menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki 
karakteristik, kebutuhan, serta gaya belajar yang berbeda sehingga strategi pembelajaran tidak 
dapat diseragamkan. Dengan bantuan AI, guru dapat mengidentifikasi kecenderungan gaya 
belajar siswa—visual, auditori, maupun kinestetik—dan merancang strategi pembelajaran yang 
lebih relevan. Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang menempatkan siswa 
sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning)(Kong et al., 2022; Sukardi et al., 2025). 

Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam 
pembelajaran, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), masih jauh dari optimal. 
Sebagian besar guru SMK belum memiliki pemahaman yang memadai terkait konsep dasar AI 
maupun keterampilan praktis untuk mengintegrasikannya ke dalam kegiatan belajar mengajar. 
Tantangan lain yang dihadapi guru adalah keterbatasan dalam mengakses aplikasi berbasis AI 
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran vokasi, serta kurangnya pendampingan yang 
berkesinambungan. Kondisi ini mengakibatkan potensi AI dalam mendukung pembelajaran 
personal belum sepenuhnya dapat diwujudkan(Al Shloul et al., 2024; Hsu et al., 2021; Rad et al., 
2023; Tusquellas et al., 2024). Di sisi lain, SMK memiliki peran strategis dalam menyiapkan 
tenaga kerja terampil yang siap menghadapi dinamika industri modern. Kurikulum SMK 
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis (hard 
skills), tetapi juga keterampilan berpikir kritis, adaptif, dan kreatif. Untuk itu, metode 
pembelajaran yang diterapkan harus mampu menjawab keberagaman karakteristik siswa, 
termasuk gaya belajar mereka. Apabila guru hanya menggunakan pendekatan konvensional 
yang bersifat umum, maka ada kemungkinan sebagian siswa tidak dapat menyerap materi 
dengan optimal. Hal ini pada akhirnya dapat berdampak pada kualitas lulusan yang kurang siap 
bersaing di dunia kerja(Karan & Angadi, 2023; Ronksley-Pavia et al., 2025). 

Urgensi pemanfaatan AI dalam pembelajaran SMK semakin tinggi di era transformasi 
digital. Dunia industri yang menjadi mitra utama SMK telah memanfaatkan teknologi digital, 
otomatisasi, dan kecerdasan buatan dalam proses bisnis mereka. Oleh karena itu, guru sebagai 
fasilitator pembelajaran perlu menguasai kemampuan untuk mengintegrasikan AI ke dalam 
strategi mengajarnya. Dengan begitu, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang sesuai 
dengan perkembangan zaman sekaligus mempersiapkan diri menghadapi tantangan industri 
berbasis teknologi. Namun, berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan beberapa guru SMK, 
masih terdapat beberapa permasalahan utama, yaitu: 
a. Kurangnya pemahaman guru tentang konsep dasar AI dalam pendidikan. Banyak guru yang 

belum mengenal secara utuh potensi AI serta aplikasinya dalam mendukung proses 
pembelajaran. 

b. Terbatasnya keterampilan praktis dalam menggunakan aplikasi berbasis AI. Walaupun 
sebagian guru sudah mengenal beberapa platform, namun penggunaannya belum diarahkan 
secara optimal untuk tujuan personalisasi pembelajaran. 
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c. Keterbatasan strategi pembelajaran berbasis AI yang aplikatif. Guru cenderung masih 
menggunakan metode konvensional sehingga belum banyak variasi strategi yang adaptif 
sesuai gaya belajar siswa. 

d. Kurangnya pendampingan berkelanjutan. Program pelatihan yang pernah diikuti guru sering 
bersifat singkat dan tidak memberikan tindak lanjut berupa pendampingan intensif untuk 
penerapan nyata di kelas. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mendampingi guru SMK dalam memahami sekaligus mempraktikkan 
penggunaan AI dalam personalisasi pembelajaran. Pendampingan dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan intensif, dan evaluasi. Pada tahap sosialisasi, 
guru diperkenalkan pada konsep dasar AI dalam konteks pendidikan, termasuk pemahaman 
tentang pentingnya personalisasi pembelajaran. Tahap pelatihan difokuskan pada pengenalan 
aplikasi dan platform AI yang dapat digunakan untuk menganalisis gaya belajar siswa serta 
menyusun materi ajar yang sesuai. Selanjutnya, guru didampingi secara intensif untuk 
merancang dan menerapkan strategi pembelajaran berbasis AI dalam mata pelajaran yang 
diampu. Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, serta perubahan praktik pembelajaran guru. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat strategis. Pertama, 
meningkatkan kompetensi guru SMK dalam memahami konsep dan implementasi AI dalam 
pendidikan. Kedua, mendorong lahirnya strategi pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan 
sesuai dengan gaya belajar siswa. Ketiga, memperkuat kesiapan SMK dalam menghadapi 
transformasi digital pendidikan, sekaligus menjawab kebutuhan industri yang semakin berbasis 
teknologi. Keempat, menjadikan program pendampingan ini sebagai model berkelanjutan yang 
dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain. Dengan demikian, kegiatan pendampingan guru SMK 
dalam pemanfaatan AI untuk personalisasi pembelajaran bukan hanya bertujuan meningkatkan 
kapasitas individu guru, tetapi juga menjadi bagian dari upaya yang lebih luas dalam 
mewujudkan transformasi digital pendidikan vokasi. Transformasi ini diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan SMK yang lebih adaptif, kompetitif, dan relevan dengan tuntutan dunia 
kerja serta perkembangan teknologi masa depan. 
 

2. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

sederhana namun terstruktur agar mudah diikuti oleh guru SMK sebagai peserta utama. 
Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di mana guru tidak hanya menjadi 
penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap tahapan. Program ini dilaksanakan dalam 
empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi.Pada tahap 
sosialisasi, peserta diberikan pemahaman awal mengenai konsep dasar Artificial Intelligence (AI) 
dan perannya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mendukung personalisasi 
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran guru tentang pentingnya 
inovasi digital dan kesiapan menghadapi transformasi pendidikan. 

Selanjutnya, pada tahap pelatihan, guru diperkenalkan pada berbagai aplikasi dan 
platform berbasis AI yang dapat dimanfaatkan dalam mengidentifikasi kecenderungan gaya 
belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik). Pada tahap ini, peserta diajak untuk mencoba 
secara langsung penggunaan aplikasi sederhana yang relevan dengan praktik pembelajaran di 
kelas. Tahap berikutnya adalah pendampingan, yang dilakukan untuk memastikan guru mampu 
mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan. Pendampingan dilakukan 
melalui konsultasi, bimbingan teknis, serta praktik terbimbing dalam merancang strategi 
pembelajaran berbasis AI sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Guru juga diarahkan 
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untuk mengimplementasikan strategi tersebut pada pembelajaran nyata, sehingga pengalaman 
yang diperoleh lebih kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan program 
sekaligus memberikan ruang refleksi bagi guru. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
kombinasi metode, yaitu observasi langsung selama kegiatan, kuesioner untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta diskusi reflektif untuk menggali pengalaman 
peserta dalam penerapan strategi berbasis AI. Keberhasilan program ini diukur melalui tiga 
indikator utama, yaitu: (1) guru memahami konsep dasar AI dalam konteks pendidikan, (2) guru 
mampu menggunakan aplikasi AI sederhana untuk mendukung personalisasi pembelajaran, dan 
(3) guru mulai menerapkan strategi pembelajaran berbasis AI di kelas sesuai gaya belajar siswa. 
Dengan metode ini, kegiatan diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi 
juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran vokasi di SMK. 
 

3. Hasil Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan guru SMK dalam penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk personalisasi 
pembelajaran telah berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, yaitu sosialisasi, 
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman, keterampilan, serta kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi AI 
untuk mendukung strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai gaya belajar siswa. 
Pertama, tahap sosialisasi berhasil menumbuhkan kesadaran dan pemahaman awal guru 
mengenai pentingnya integrasi AI dalam dunia pendidikan. Sebagian besar guru sebelumnya 
belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang AI, namun setelah sosialisasi mereka mampu 
memahami konsep dasar, potensi, serta manfaat AI untuk mendukung pembelajaran di SMK. 
Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam diskusi, di mana guru aktif bertanya mengenai 
contoh-contoh penerapan AI dan relevansinya dengan mata pelajaran kejuruan. 

 
Gambar 1. Sosialisasi pendampingan guru dalam penggunaan AI 

Kedua, pada tahap pelatihan, guru memperoleh keterampilan praktis dalam 
menggunakan aplikasi berbasis AI. Aplikasi yang diperkenalkan meliputi platform untuk 
mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar siswa (visual, auditori, kinestetik) serta perangkat 
lunak pendukung dalam penyusunan materi ajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 
mulai mampu mengoperasikan aplikasi tersebut secara mandiri, meskipun pada awalnya masih 
memerlukan bimbingan. Selain itu, para guru juga dapat memahami cara menyesuaikan materi 
pembelajaran sesuai hasil analisis gaya belajar siswa. 
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Gambar 2. Pelatihan pendampingan guru dalam penggunaan AI 

Ketiga, melalui tahap pendampingan, guru mendapatkan kesempatan untuk merancang 
dan mencoba strategi pembelajaran berbasis AI di kelas. Pada tahap ini, guru didampingi untuk 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan penggunaan AI. 
Beberapa guru berhasil menerapkan strategi sederhana, seperti penggunaan aplikasi untuk 
mempersonalisasi penyajian materi bagi siswa dengan kecenderungan belajar visual maupun 
auditori. Hasilnya, siswa terlihat lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Guru juga 
menyatakan bahwa strategi berbasis AI membantu mereka memahami kebutuhan belajar siswa 
secara lebih mendalam. 

 
Gambar 3. pendampingan guru dalam penggunaan AI 

Keempat, pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian melalui observasi, kuesioner, dan 
diskusi reflektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam tiga 
aspek utama, yaitu: 
a. Aspek Pengetahuan: sebagian besar guru (85%) mengaku lebih memahami konsep dasar AI 

dan perannya dalam personalisasi pembelajaran. 
b. Aspek Keterampilan: sekitar 75% guru mampu menggunakan aplikasi AI sederhana yang 

diperkenalkan untuk mendukung proses belajar mengajar. 
c. Aspek Penerapan: lebih dari setengah peserta (60%) mulai mencoba menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis AI di kelas, meskipun masih dalam skala terbatas. 
Selain peningkatan kompetensi, kegiatan ini juga menghasilkan beberapa inovasi 

pembelajaran yang dikembangkan guru secara mandiri. Misalnya, ada guru multimedia yang 
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memanfaatkan aplikasi berbasis AI untuk membuat simulasi interaktif sesuai gaya belajar siswa 
visual, serta guru akuntansi yang menggunakan platform berbantuan AI untuk menyusun soal 
latihan adaptif sesuai kemampuan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa program pendampingan 
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memicu kreativitas guru dalam 
berinovasi. Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan 
guru SMK dalam pemanfaatan AI mampu meningkatkan kapasitas mereka untuk merancang 
pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan menyenangkan. Program ini juga memberikan 
dampak positif berupa terbentuknya semangat kolaborasi antar guru dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran berbasis teknologi. 

 
4. Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan penerapan guru SMK dalam memanfaatkan Artificial 
Intelligence (AI) untuk personalisasi pembelajaran. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
keberhasilan guru memahami konsep dasar AI, kemampuan mengoperasikan aplikasi 
sederhana, hingga mencoba menerapkan strategi pembelajaran berbasis AI di kelas. Temuan ini 
sejalan dengan pandangan (Zaus et al., 2025)yang menegaskan bahwa AI memiliki potensi besar 
untuk mendukung pembelajaran adaptif, khususnya dalam membantu guru memahami 
kebutuhan individual siswa. Pencapaian pada tahap sosialisasi memperlihatkan bahwa 
pemahaman konseptual guru mengenai AI mengalami peningkatan yang signifikan. 
Sebelumnya, sebagian besar guru memiliki anggapan bahwa AI adalah teknologi yang rumit dan 
hanya relevan di dunia industri. Setelah mengikuti kegiatan, mereka mulai menyadari bahwa AI 
dapat diaplikasikan secara sederhana dalam dunia pendidikan. Kesadaran ini penting karena 
sesuai dengan teori adopsi teknologi (Technology Acceptance Model/TAM), penerimaan awal 
dan persepsi kegunaan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan implementasi 
teknologi dalam pembelajaran 

Selanjutnya, tahap pelatihan berhasil membekali guru dengan keterampilan praktis 
dalam menggunakan aplikasi berbasis AI. Guru tidak hanya diperkenalkan pada perangkat lunak, 
tetapi juga dilatih untuk menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai gaya belajar siswa (visual, 
auditori, kinestetik). Hasil ini konsisten dengan temuan (Wu et al., 2024)yang menyebutkan 
bahwa AI dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung personalized learning, di mana guru 
dapat mengadaptasi materi ajar berdasarkan data dan analisis yang diperoleh dari sistem 
berbasis AI. Pada tahap pendampingan, guru mulai merancang dan mencoba strategi 
pembelajaran berbasis AI secara nyata di kelas. Meskipun penerapan masih terbatas, temuan 
ini menunjukkan adanya perubahan perilaku guru dari sekadar pengguna pasif menjadi 
perancang strategi inovatif. Perubahan ini sesuai dengan konsep transformative learning yang 
dikemukakan (Charles et al., 2025), yaitu proses di mana individu mengubah perspektif lama dan 
membangun pemahaman baru melalui pengalaman reflektif. Guru yang awalnya ragu akhirnya 
mampu menciptakan inovasi sederhana, misalnya penggunaan aplikasi simulasi interaktif bagi 
siswa visual atau latihan adaptif untuk siswa dengan kemampuan berbeda. 

Evaluasi kegiatan juga mengindikasikan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran SMK 
berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa. Guru melaporkan bahwa strategi berbasis AI 
membantu mereka lebih memahami kebutuhan belajar siswa, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Islam et al., 2024)yang menemukan bahwa 
AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan student engagement melalui pendekatan yang 
lebih personal dan relevan. Namun, meskipun hasil kegiatan cukup positif, masih terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama, keterbatasan infrastruktur digital di 
sekolah masih menjadi hambatan utama, terutama terkait akses internet dan perangkat 
pendukung. Kedua, keterampilan guru dalam mengintegrasikan AI masih berada pada tahap 
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awal sehingga diperlukan pendampingan lanjutan. Ketiga, terdapat kebutuhan untuk 
membangun ekosistem pembelajaran berbasis AI yang berkelanjutan agar inovasi tidak berhenti 
setelah program pengabdian selesai(Hadi Mogavi et al., 2024; Katona & Gyonyoru, 2025; Wu et 
al., 2024). 

Dari sisi implikasi, kegiatan ini memberikan kontribusi strategis bagi pengembangan 
pendidikan vokasi di era digital. Peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI 
diharapkan dapat mendukung transformasi pembelajaran SMK menjadi lebih adaptif, relevan, 
dan berorientasi pada kebutuhan industri 4.0(Lee & Kwon, 2024; Misiejuk et al., 2024; Pan et 
al., 2025). Selain itu, terbentuknya komunitas praktik guru berbasis AI berpotensi menjadi 
wadah kolaboratif yang dapat memperkuat budaya inovasi dalam pembelajaran vokasi. Dengan 
demikian, kegiatan pendampingan guru SMK dalam penggunaan AI untuk personalisasi 
pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan kompetensi 
individu, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan model berkelanjutan dalam 
transformasi digital pendidikan. Model ini dapat direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian 
sesuai kebutuhan lokal, sehingga dampaknya lebih luas dan berkelanjutan. 
 

5. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan guru SMK dalam 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk personalisasi pembelajaran telah terlaksana 
dengan baik melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, yang secara 
keseluruhan mampu meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dasar AI, keterampilan 
menggunakan aplikasi sederhana untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa, serta keberanian 
merancang strategi pembelajaran berbasis AI di kelas meskipun masih dalam skala terbatas; 
keberhasilan ini menunjukkan bahwa program dapat menjadi model berkelanjutan dalam 
mendukung transformasi digital pendidikan vokasi, namun untuk memperkuat dampaknya 
disarankan adanya pendampingan lanjutan bagi guru, peningkatan infrastruktur digital di 
sekolah, pembentukan komunitas praktik guru berbasis AI, replikasi program ke sekolah lain, 
serta kolaborasi dengan dunia industri agar integrasi AI dalam pembelajaran vokasi semakin 
relevan, berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas lulusan SMK yang 
adaptif dan kompetitif di era industri 4.0. 
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